BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif yaitu penelitan yang pada umumnya akan mencari jawaban atas fenomena yang menyangkut berapa banyak, berapa sering, berapa lama dan sebagainya, analisis penelitian ini datanya menekan pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan metode statistika (Notoatmodjo, 2014).

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret-April 2019 di Puskesmas Rajabasa Indah Kota Bandar Lampung.

C. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan adalah analitik dengan pendekatan crossectional yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan satu kali dalam satu waktu dan bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang akurat dari sejumlah karakteristik masalah yang diteliti (Notoatmodjo, 2014).

D. Subjek Penelitian
1. Populasi
 (
4
0
)Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2014). Populasi dalam penelitian ini adalah sasaran pemeriksaan IVA tes Wilayah Kerja Puskesmas Rajabasa Indah sebanyak 343 wanita usia suburyang berusia 35-50 tahun pada periode tahun 2018.

2. Sampel
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang akan diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2014). 
a. Besar Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah sasaran pemeriksaan IVA tes di Wilayah Kerja Puskesmas Rajabasa Indah. Untuk menghitung jumlah sample rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :
Keterangan :
n	: Besar sample
N	: Besar populasi 
d	: Tingkat kepercayan yang atau ketepatan yang diinginkan (0,05)

Sehingga ditetapakan sample sebanyak :








 n  = 184 sample


b. Teknik Sampel
Teknik sampling yang digunakan adalah Purposive Sampling dimana pengambilan sampel keterwakilannya ditentukan oleh peneliti berdasarkan pertimbangan orang-orang yang telah berpengalaman. Purposive sampling maka selanjutnya teknik pengambilan sampel menggunakan simple radom sampling yaitu pemilihan sampel dengan adalah jika responden tersebut memenuhi criteria inklusi dan eksklusi sebagai berikut :
c. Kriteria Sampel
1) Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi adalah kriteria atau standar yang ditetapkan sebelum penelitian. Kriteria inklusi digunakan untuk menentukan apakah seseorang dapat berpartisipasi dalam peneitian tersebut. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah :
a) Ibu yang berusia 35-50 tahun dan bertempat diwilayah kerja Puskesmas Rajabasa Indah Kota Bandar Lampung.
b) Ibu yang berusia 35-50 tahun yang bersedia menjadi responden
2) Kriteria Eksklusi
a) Ibu yang berusia 35-50 tahun yang beresiko kanker serviks
b) Ibu yang berusia 35-50 tahun tidak bersedia menjadi responden


E. Variabel Penelitian
Variable penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variable penelitian merupakan penjelasan lebih lanjut tentang konsep yang terdapat dalam judul, selanjutnya dideskripsikan dimensinya yang dapat diukur dan diamati dari masing-masing konsep yang bersangkutan. Variabel dalam penelitian ini adalah :
1. Variabel Bebas (independen)
Variabel bebas pada penelitian ini adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan minat, yaitu berupa Pengetahuan tentang IVA, dukungan suami, akses informasi dan pelayanan kesehatan 
2. Variabel Terikat (dependen)
Variabel terikat pada penelitian ini adalah pemeriksaan IVA.

F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang diamati dari suatu yang mendefinisikan tersebut. Karakteristik yang diamati (diukur) itulah yang merupakan kunci definisi operasional (Nursalam,2003). Adapun definisi operasional masing-masing variable yang diteliti adalah sebagai berikut :





Tabel 3.1. 
Definisi Operasional

	No
	Variabel
	Definisi Oprasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	1
	Variabel Dependen : Minat pemeriksaan IVA
	Suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan tanpa ada yang menyuruh.

(Azwar, 2013)
	Kuesioner 
	Mengisi Kuisioner
	1 : Minat, bila skor ≥ 25
0 : Belum minat bila skor  < mean 25

(Azwar, 2013)

	Ordinal  

	2. 
	Variabel independent : Pengetahuan Ibu
	Pengetahuan timbul karena adanya sifat ingin tahu yang merupakan salah satu sifat yang pada umumnya dimiliki semua orang ( Notoatmodjo, 2014)
	Kuesioner
	Mengisi Kuisioner
	1 : Baik bila skor benar >50%
0 : Kurang bila skor benar <50%

(Budiman & Riyanto, 2013)
	Ordinal

	3
	Dukungan Suami
	Dorongan moril maupun materil yang bersifat positif dari suami sehingga ibu mau melaksanakan pemeriksaan IVA
	Kuesioner
	Mengisi Kuisioner
	1 : Mendukung ≥ mean 30
0 : Tidak mendukung
< mean 30
(Azwar, 2013)
	Ordinal

	4
	Akses informasi dan pelayanan kesehatan
	Adanya informasi untuk meningkatkan kewaspadaan, pencegahan dan pengetahuan mengenai penyakit kanker yang diterima oleh ibu (KemenKes RI, 2015)
	Kuesioner
	Mengisi Kuisioner
	1 : Mendukung  bila skor 4
0 : Tidak  
     Mendukung bila skor
<4


	Ordinal



G. Jenis Data
Data yang digunakan dalam analisa dan untuk menarik kesimpulan dalam penelitian adalah data primer yaitu data yang diambil langsung dari lapangan dengan melakukan wawancara langsung kepada responden dengan menggunakan kuesioner sebagai alat bantu pengumpulan data variabel pengetahuan, dukungan suami, Akses informasi dan pelayanan kesehatan dan minat melakukan pemeriksaan IVA.

H. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian atau alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah kuesioner. Peneliti menggunakan instrument yang berisi sejumlah pertanyaan yang jawabannya telah disediakan oleh peneliti. Kuesioner ini meliputi beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan pengetahuan, dukungan suami/keluarga, akses informasi, dan faktor ekonomi. Sebelum digunakan sebagai instrument penelitian, terlebih dahulu dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas terhadap kuesioner yang telah disusun.

2. Uji Validitas
Dalam suatu pengukuran, validitas dan reliditas memegang peranan penting. Validitas mempunyai arti ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam menjalankan fungsi ukurnya. Lebih jauh lagi dikatakan bahwa suatu alat ukur mempunyai validitas yang tinggi bila alat tersebut bisa menjalankan hasil yang sesuai dengan tujuan dilaksanakan pengukuran tersebut (Sugiono, 2010). Uji validitas dalam penelitian ini telah dilaksanakan di Puskesmas Palapa dengan menggunakan 15 responden. 

Penilaian instrument penelitian ini menunjukan pada satu pengertian bahwa suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data yang dapat dipercaya pula (Sugiyono,2010) Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3.2
Hasil Uji validitas Minat Melakukan Pemeriksaan IVA
	No
	Kuisioner
	r-Hitung
	r-Tabel
	Keterangan

	1
	Kuisioner No 1
	0,742
	0,514
	Valid

	2
	Kuisioner No 2
	0,591
	0,514
	Valid

	3
	Kuisioner No 3
	0,942
	0,514
	Valid

	4
	Kuisioner No 4
	0,942
	0,514
	Valid

	5
	Kuisioner No 5
	0,689
	0,514
	Valid

	6
	Kuisioner No 6
	0,689
	0,514
	Valid

	7
	Kuisioner No 7
	0,007
	0,514
	Valid

	8
	Kuisioner No 8
	0,662
	0,514
	Valid

	9
	Kuisioner No 9
	0,783
	0,514
	Valid

	10
	Kuisioner No 10
	0,553
	0,514
	Valid

	11
	Kuisioner No 11
	0,658
	0,514
	Valid

	12
	Kuisioner No 12
	0,591
	0,514
	Valid

	13
	Kuisioner No 13
	0,742
	0,514
	Valid

	14
	Kuisioner No 14
	0,662
	0,514
	Valid

	15
	Kuisioner No 15
	0,783
	0,514
	Valid



Tabel 3.3
Hasil Uji validitas Pengetahuan
	No
	Kuisioner
	r-Hitung
	r-Tabel
	Keterangan

	1
	Kuisioner No 1
	0,698
	0,514
	Valid

	2
	Kuisioner No 2
	0,744
	0,514
	Valid

	3
	Kuisioner No 3
	0,764
	0,514
	Valid

	4
	Kuisioner No 4
	0,764
	0,514
	Valid

	5
	Kuisioner No 5
	0,764
	0,514
	Valid

	6
	Kuisioner No 6
	0,622
	0,514
	Valid

	7
	Kuisioner No 7
	0,944
	0,514
	Valid

	8
	Kuisioner No 8
	0,897
	0,514
	Valid

	9
	Kuisioner No 9
	0,764
	0,514
	Valid

	10
	Kuisioner No 10
	0,662
	0,514
	Valid

	11
	Kuisioner No 11
	0,656
	0,514
	Valid

	12
	Kuisioner No 12
	0,542
	0,514
	Valid

	13
	Kuisioner No 13
	0,684
	0,514
	Valid

	14
	Kuisioner No 14
	0,723
	0,514
	Valid

	15
	Kuisioner No 15
	0,764
	0,514
	Valid

	16
	Kuisioner No 16
	0,764
	0,514
	Valid

	17
	Kuisioner No 17
	0,582
	0,514
	Valid

	18
	Kuisioner No 18
	0,614
	0,514
	Valid

	19
	Kuisioner No 19
	0,764
	0,514
	Valid

	20
	Kuisioner No 20
	0,744
	0,514
	Valid



Tabel 3.4
Hasil Uji validitas Dukungan Suami
	No
	Kuisioner
	r-Hitung
	r-Tabel
	Keterangan

	1
	Kuisioner No 1
	0,868
	0,514
	Valid

	2
	Kuisioner No 2
	0,631
	0,514
	Valid

	3
	Kuisioner No 3
	0,670
	0,514
	Valid

	4
	Kuisioner No 4
	0,756
	0,514
	Valid

	5
	Kuisioner No 5
	0,649
	0,514
	Valid

	6
	Kuisioner No 6
	0,756
	0,514
	Valid

	7
	Kuisioner No 7
	0,627
	0,514
	Valid

	8
	Kuisioner No 8
	0,711
	0,514
	Valid

	9
	Kuisioner No 9
	0,764
	0,514
	Valid

	10
	Kuisioner No 10
	0,943
	0,514
	Valid

	11
	Kuisioner No 11
	0,670
	0,514
	Valid

	12
	Kuisioner No 12
	0,641
	0,514
	Valid

	13
	Kuisioner No 13
	0,711
	0,514
	Valid

	14
	Kuisioner No 14
	0,611
	0,514
	Valid

	15
	Kuisioner No 15
	0,673
	0,514
	Valid

	16
	Kuisioner No 16
	0,609
	0,514
	Valid

	17
	Kuisioner No 17
	0,868
	0,514
	Valid

	18
	Kuisioner No 18
	0,631
	0,514
	Valid

	19
	Kuisioner No 19
	0,631
	0,514
	Valid

	20
	Kuisioner No 20
	0,756
	0,514
	Valid








Tabel 3.5
Hasil Uji validitas Akses informasi dan pelayanan
	No
	Kuisioner
	r-Hitung
	r-Tabel
	Keterangan

	1
	Kuisioner No 1
	1,124
	0,514
	Valid

	2
	Kuisioner No 2
	0,829
	0,514
	Valid

	3
	Kuisioner No 3
	0,981
	0,514
	Valid

	4
	Kuisioner No 4
	0,981
	0,514
	Valid



3. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah uji untuk mengetahui ketepatan intrument pengukuran dengan kontsitensi. Data yang tidak reliable, tidak dapat diproses lebih lanjut karena akan menghasilkan kesimpulan yang bias pengujian reabilitas (Sugiono, 2014). Uji reliabilitas dalam penelitian ini telah dilakukan dan masing-masing kuisioner dinytakan reliabel dengan nilai 0,931 pada variebel minat, 960 pada kuisioner pengetahuan, 0,957 pada kuisioner dukungan suami dan 0,904 pada variabel akses informasi dan pelayanan

I. Pengolahan Data
Menurut Hastono (2011) setelah data terkumpul maka pengolahan data dilakukan dengan menggunakan manual dan menggunakan computer melalui proses sebagai berikut :
1. Editing
Secara umum editing adalah merupakan  merupakan kegiatan untuk pengecekan dan perbaikan isian formulir atau kuisioner tersebut. Editingadalah memeriksa lembar obsevasi sesuai observasi yang dilakukan peneliti apakah sudah lengkap dan jelas atau tidak, seperti melihat hasil penelitian dengan melakukan pengeditan data (Notoadmojo, 2018)
1) Penjumlahan
Penjumlahan adalah menghitung banyaknya lembar daftar pertanyaan yang telah diisi untuk mengetahui apakah sesuai dengan jumlah yang telah ditentukan.  
2) Koreksi
Koreksi adalah proses membenarkan atau menyelesaikan hal-hal yang salah atau kurang jelas.
2. Coding
Coding adalah untuk memudahkan dalam pengolahan data, dan pengisian dilakukan berdasarkan observasi langsung ke dalam lembar obsevasi.Peneliti memberikan tanda pada data tertentu untuk memudahkan pengelompokan data dan pengolahannya. Koding dalam penelitian adalah sebagai berikut : variabel minat kode 1 bila minat, kode 0 bila tidak minat, variabel 1 bila pengetahuan baik dan kode 0 bila pengetahuan kurang baik, kode 1 bila mendapat dukungan suami dan kode 0 bila tidak mendapat dukungan suami dan pada variabel Akses informasi dan pelayanan kode 0 bila mendukung dan kode 1 bila tidak mendukung.
3. Entering 
Entering adalah jawaban-jawaban dari masing-masing responden yang dalam bentuk “kode” (angka atau huruf) dimasukkan kedalam program “software”computer. Software computer ini bermacam-macam, masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangannya. Salah satu paket program yang paling sering digunakan adalah “entri data” penelitian adalah paket program spss for window (Notoadmojo, 2018).
4. Cleaning
Cleaning adalah apabila semua data dari setiap sumber data atau responden selesai dimasukkan, perlu dicek kembali untuk melihat kemungkinan- kemungkinan adanya kesalhan-kesalahan kode, ketidak lengkapan, dan sebagainya, kemudian dilakukan pembetulan atau koreksi. Proses ini disebut juga pembersihan data (data cleaning)(Notoadmojo, 2018)

J. Analisis Data
1. Analisi Univariat
Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa univariat. Teknik analisa data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisa data secara univariat, yaitu data  yang mendeskripsikan atau menggambarkan data tersebut. Dalam bentuk presentase yang disajikan dalam tabel distribusi. Data yang diperoleh dan kemudian di analisa dengan melakukan penyelesaian data sesuai dengan kriteria yang ada.
2. Analisis Bivariat
	Analisa bivariat dilakukan untuk mendapatkan gambaran hubungan secara statistik antara variabel independen dengn dependen menggunakan uji Chi-Square melalui bantuan program computer (Arikunto, 2010).

a. Chi-Square 
Selanjutnya untuk menguji signifikasi apakah kedua variabel ada hubungan yang signifikan atau tidak. Maka dapat diuji dengan menggunakan chi-square melalui bantuan komputer program digunakan batas bermakna 0,05 dengan ketentuan bermakna apabila    p value< nilai (0.05) artinya ada hubungan dan tidak bermakna bila  p value > nilai (0.05) yang artinya tidak ada hubungan. 
b. Odd Ratio (OR)
Hasil uji Chi-Square hanya dapat menyimpulkan ada atau tidaknya perbedaan proporsi antar kelompok atau dengan kata lain hanya dapat menyimpulkan ada atau tidaknya hubungan dua variabel katagorik. Dengan demikian uji Chi-Square tidak dapat dapat menjelaskan derajat hubungan, dalam hal ini uji Chi-Square tidak dapat mengetahui kelompok mana yang memiliki resiko lebih besar dibandingkan kelompok yang lain. Nilai OR merupakan nilai ekstimasi untuk terjadinya outcome sebagai pengaruh adanya variabel independen, perubahan satu unit variabel independen akan menyebabkan perubahan sebesar nilai OR pada variabel independen. Ekstimasi confidence (CI) OR ditetapkan pada tingkat kepercayaan 95%. Interpestasi Odd Ratio adalah sebagai berikut :
OR = 1 : artinya tidak ada hubungan 
Or <1  : artinya tidak ada efek proteksi atau perlindungan
OR >1 : artinya sebagai faktor resiko

image3.wmf
86

,

1

343

=

n


oleObject4.bin

image1.wmf
)

(

1

2

d

N

N

n

+

=


oleObject1.bin

oleObject2.bin

image2.wmf
2

)

05

,

0

(

343

1

343

+

=

n


oleObject3.bin

